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Abstract - Occupational Safety and Health (K3) is one of the requirements to improve employee work productivity
that closely related to the production. In general, workplace accidents are caused by two factors: human and the
environment. The design of this study is quantitative with the type of research used is the type of primary data
research. Sampling technique used in this research is saturation sampling. The research instrument using
questionnaires with respondents who researched according to the sampe calculation of 30 workers at the High
level Flats Project Rumput Market. The correlation coefficient can be seen that the great relation between work
safety and health and productivity of 0.747 means the positive correlation explains that there is a unidirectional
relationship and the coefficient of determination of 0.41 which implies that the effect of independent variables on
the dependent variable indicates that the productivity variance can be explained by changes in the variable
occupational Health and Safety. Proven regression coefficient of 0.270 so that the regression equation Y = 9,079
+ 0.270X this means that the correlation between safety and health variables and productivity variables are strong

and affect each other.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya K3 adalah upaya mencegah atau
menghindari atau mengurangi kecelakaan kerja di
lapangan dengan cara menghentikan atau
meniadakan atau menghilangkan resiko (unsur
bahaya) guna mencapai target kerja atau produksi.

Pada umumnya kecelakaan kerja disebabkan oleh
dua faktor yaitu manusia dan lingkungan. Faktor
manusia yaitu tindakan tidak aman dari manusia
seperti sengaja melanggar peraturan keselamatan
kerja yang diwajibkan, kurang terampilnya pekerja
itu sendiri. Sedangkan dari faktor lingkungan yaitu
keadaan tidak aman dari lingkungan kerja yang
menyangkut antara lain peralatan atau mesin-mesin.
di bulan Novemberi 2018 sampai dengan bulan
Desember 2018 dimana tingkat kecelakan
meningkat sebanyak 5 kasus kecelakaan yang salah
satunya mengakibatkan warga sekitar proyek
meninggal dunia dikarenakan tertimpa besi proyek.
Hal ini mengakibatkan tujuan dari tercapainya target
pembangunan  perbulan tidak tercapai dan
berhentinya proyek untuk sementara waktu.

Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang
benar-benar menjaga keselamatan dan kesehatan
karyawannya dengan membuat aturan tentang
keselamatan dan kesehatan kerja yang dilaksanakan
oleh seluruh karyawan dan pimpinan perusahaan.
Perlindungan tenaga kerja dari bahaya dan penyakit

akibat kerja atau akibat dari lingkungan kerja sangat
dibutuhkan oleh karyawan agar karyawan merasa
aman dan nyaman dalam  menyelesaikan
pekerjaannya. Tenaga kerja yang sehat akan bekerja
produktif, sehingga diharapkan produktivitas kerja
karyawan meningkat.

METODOLOGI PENELITIAN

Penulis melakukan pengumpulan data secara
langsung mendapatkan melakukan pengumpulan data
dari beberapa buku referensi yang berkaitan guna
mendapatkan gambaran dari bahan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja PT.
Nindya Jakarta Selatan, dengan populasi yang
dijadikan objek penelitian berjumlah 40 orang.
Kemudian diambil sampel menggunakan teknik
sampel jenuh. Sampel yang mewakili sebagai objek
dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 karyawan.
Definisi menerut Filosofi: Menurut Mangkunegara
dalam buku Djatmiko (2016:1), keselamatan dan
kesehatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya
untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik
jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada
khususnya, dan manusia pada umumnya, hasil karya
dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan
makmur.
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Pengertian Produktivitas

Menurut Budiono dkk dalam Hanif (Hanif,
2018)mengemukakan bahwa: Produktivitas adalah
perbandinganjumlah keluaran denganmasukan. Bagi
sebuah perusahaan dalam industri padat karya, seperti
sebuah pabrik, produktivitas tenaga kerja adalah
bagian yang sangat penting. Kemampuan sebuah
perusahaan dalam menghasilkan produk, harus bisa
mengimbangi permintaan pasar.

Menurut International Labour Organization (ILO)
yang dikutip oleh Malayu S.P. Hasibuan dalam
Hartatik (2014:208) mengungkapkan bahwa secara
lebih sederhana, “Produktivitas adalah perbandingan
secara ilmu hitung antara jumlah yang digunakan
selama produksi berlangsung”. Menurut Suma’mur
dalam buku Djatmiko (2016:1), keselamatan kerja
merupakan rangkaian usaha untuk menciptakan
suasana kerja yang aman dan tenteram bagi para
karyawan vyang bekerja di perusahaan yang
bersangkutan.

3.2.1. Karakteristik Responden
Untuk menentukan karakteristik responden

variabel X adalah 0,980 maka hasilnya adalah
sangat reliabel artinya penelitian dapat dilanjutkan.
Tabel 111.2
Reliability Variabel Y

Reliability y

Cronbach's Alpha N of Items

47 S

penulis  mengelompokkan kedalam beberapa
karakteristik, sebagai berikut:
1. Jenis Kelamin
Tabel 111.1.
Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin
N Jenis Jumlah Presentasi
0 Kelamin | Responden (%)
1 | Laki-laki 25 90%
2 | Perempuan 5 10%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan table I11.1 diatas diperoleh data dari 30
orang responden, vaitu jumlah responden berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 25 orang dengan
presentase 90% dan responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 5 orang dengan presentase 10%.
masa kerja dari total 30 orang responden, untuk masa
kerja <1 tahun sebanyak 13 orang dengan presentase
43%, masa kerja 1 sampai 5 tahun sebanyak 6 orang
dengan presentase 20%, masa kerja 6 sampai 10 tahun
sebanyak 5 orang dengan presentase 17%, masa kerja
10 sampai 15 tahun sebanyak 6 orang dengan
presentase 20%. Sedangkan rata-rata masa kerja dari
30 responden adalah <1 tahun.

3.2.2.  Uji Instrumen Penelitian

1. Validitas Instrumen

Pengujian dilakukan dengan membandingkan r
hitung dengan r table. Nilai r hitung merupakan
hasil korelasi jawaban responden pada masing-
masing pernyataan di setiap variable yang dianalisis
dengan program SPSS. Besarnya r table dengan
taraf signifikan 5% adalah 0,361. Berdasarkan
Tabel II.3 nilai alpha cronbach’s 0.81 s.d 1.00
berarti sangat reliabel. Dari hasil yang didapat pada

Sumber: Data SPSS yang diolah, 2018

Berdasarkan Tabel I1.3 nilai alpha cronbach’s 0.61
s.d 0.80 berarti reliabel. Dari hasil yang didapat pada
variabel Y adalah 0,741 maka hasilnya adalah
reliabel artinya penelitian dapat dilanjutkan.

3.2.3. Data Hasil Kuesioner Variable
Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Reliability x

Cronbach's Alpha N of Items

.980 10

Mengenai hasil kuesioner yang sudah dihitung dan
dipersentase oleh penulis sesuai dengan kriteria
jawaban yang terdapat dalam kuesioner tentang

Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Berikut uraian

atas jawaban responden, yaitu:

1. Kebersihan; Pada dimensi kebersihan penulis
membuat 1 (satu) pernyataan untuk dijadikan
sebagai daftar kuesioner yang akan dijawab
oleh  responden.  Pernyataan = menjaga
kesehatan.

2. Ventilasi, Pemanas dan Pendingin; Pada
dimensi ventilasi, pemanas dan pendingin
penulis membuat 1 (satu) pernyataan untuk
dijadikan sebagai daftar kuesioner yang akan
dijawab oleh responden. Pernyataan ventilasi
menyeluruh.
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Tabel 111.3.
Hasil Jawaban Responden Terhadap
Penerangan atau Cahaya, Warna, Bising Suara di
Tempat Kerja

Correlations

KESELAMA
TAN DAN
KESEHATA PR\?ﬁ_x}ng
N KERJA
(K3)
KESEL Pearson
AMAT Correlatio 1 T4T
AN n
DAN  sig. (2-
KESEH tailed) 000
ATAN
KERJA 30 30
|(K3)
PROD Pearson
UKTIV Correlatio 628 1
ITAS n
Sig.  (2-
tailed) 000
N 30 30

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada
tabel 111.16. sebanyak 47% responden menjawab
sangat setuju, 53 menjawab setuju, 0% menjawab
kurang setuju, 0% menjawab tidak setuju, 0%
menjawab sangat tidak setuju.

Berdasarkan kuesioner yang penulis sebar kepada 30
responden terkumpul hasil kuesioner tersebut untuk
dijadikan tolak ukur dalam perhitungan korelasi
product moment.

3.2.4. Data Hasil Kuesioner Variable
Produktivitas

Dibawah ini terdapat uraian jawaban mengenai hasil
kuesioner yang sudah dihitung dan dipersentase oleh
penulis sesuai dengan kriteria jawaban yang terdapat
dalam kuesioner tentang produktivitas. Berikut
uraian atas jawaban responden  mengenai
produktivitas:

1. Individual; Pada dimensi individual penulis
membuat 1 (satu) pernyataan untuk dijadikan
sebagai daftar kuesioner yang akan dijawab
oleh responden. Pernyataan mempunyai
keinginan untuk meningkatkan kualitas diri.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada
111.18. sebanyak 23% responden menjawab sangat
setuju, 67% menjawab setuju, 10% menjawab
Kurang Setuju, 0% menjawab tidak setuju, 0%
menjawab sangat tidak setuju.

2. Organisasional; Pada dimensi organisasional
penulis membuat 4 (empat) pernyataan untuk
dijadikan sebagai daftar kuesioner yang akan
dijawab oleh responden. Pernyataan kuantitas,
kualitas, efektivitas kerja dan efesiensi.

Tabel 111.4.
Kuesioner
Alternati | Adanya  daftar | Adanya
f pekerjaan yang | system
Jawaban | akan dikerjakan. | tenggat
waktu.
Sangat
Setuju (5) 5 17% 7 24%
Setuju (4) 24 80% 22 73%
Ragu-
ragu (3) 0 0% 1 3%
Kurang
Setuju (2) 1 3% 0 0%
Sangat
Tidak
Setuju (1) 0 0% 0 0%
100
Total 30 100% 30 %

Sebanyak 17% responden menjawab sangat setuju,
80% menjawab setuju, 0% menjawab kurang setuju,
1% menjawab tidak setuju, 0% menjawab sangat
tidak setuju. Kemudian ada sebanyak 24%
responden menjawab sangat setuju, 73% menjawab
setuju, 3% menjawab kurang setuju, 0% menjawab
tidak setuju dan 0% menjawab sangat tidak setuju.

Berdasarkan kuesioner yang penulis sebar kepada 30
responden, terkumpul hasil

Bilgah

Coefficients?
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Sumber: Data SPSS yang diolah, 2018

Untuk  memberikan interprestasi  terhadap
Dependent Variable: PRODUKTIVITAS koefisien
korelasi maka koefisien korelasi yang ditemukan
sebesar 0,628 termasuk pada kategori kuat. Jadi
terdapat hubungan yang kuat dan searah karena
bernilai positif antara keselamatan dan kesehatan
kerja terhadap produktivitas pada Proyek Rumah
Susun Tingkat Tinggi Pasar Rumput Jakarta Selatan.

Untuk mengetahui hasil koefisien korelasi signifikan
atau tidak, perlu dibandingkan dengan r tabel. Dengan
uji 2 (dua) arah tingkat kesalahan 5% N=30/df=28,
maka harga r tabel = 0,361. Ternyata harga r hitung
lebih besar dari r tabel, sehingga Ha diterima dan Hg
ditolak. Jadi kesimpulannya adalah adanya hubungan
positif dan nilai koefisien korelasi antara keselamatan
dan kesehatan kerja dan produktivitas sebesar 0,747.

3.3.1.  Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan
kesehatan kerja terhadap produktivitas pada PT
NINDYA Jakarta Selatan, maka digunakan uji
koefisien determinasi. Berdasarkan perhitungan
menggunakan SPSS 22 adalah:
Tabel 111.5
Uji Model Summary

Model Summary®

Model | R |R Square AdsjustedR Std. Error of the
quare Estimate
T
47
1 32 |.394 .373 1.394

Sumber: Data SPSS yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 111.24 Model Summary dapat
diketahui bahwa nilai r Square sebesar 0.394 atau
39% artinya produktivitas dipengaruhi oleh
keselamatan dan kesehatan kerja, sisanya 61%
dipengaruhi faktor lain seperti faktor ketersediaan
material dan faktor kondisi alat kerja.

3.3.2.  Uji Persamaan Regresi

Untuk memprediksi seberapa jauh perubahan nilai
produktivitas apabila nilai keselamatan dan
kesehatan kerja diubah, maka digunakan uji
persamaan regresi. diperoleh persamaan regresi
yaitu:

Y =9,089 + 0,260X

Dimana:

Y = Produktivitas

X = Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Avrtinya jika X = 0 atau tanpa ada keselamatan dan
kesehatan kerja maka produktivitas sebesar 9, 089
dan jika X naik 1 angka atau setiap kenaikan

keselamatan dan kesehatan kerja sebesar 1 maka akan
menaikan produktivitas sebesar 9,349.

KESIMPULAN

1. Dari hasil perhitungan Koefisien Korelasi
diperoleh hasil sebesar 0,747 atau 74% yang
menunjukkan bahwa adanya hubungan kuat
antara keselamatan dan kesehatan kerja
terhadap produktivitas pada pekerja di PT
Nindya Jakarta Selatan. Sisanya 0,242 atau 24%
dipengaruhi faktor yang lain diantarnya kinerja
dan penilaian kerja.

2. Berdasarkan perhitungan Koefisien Determinasi
diperoleh hasil sebesar 41% yang menunjukkan
bahwa pengaruh keselamatan dana kesehatan
kerja terhadap produktivitas sebesar 41% dan
sisanya 59% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
seperti ketersediaan bahan baku dan kondisi alat
berat Dan Kondisi cuaca.

3. Berdasarkan perhitungan Analisis Regresi

linear sederhana diperoleh angka koefisien
regresi  sebesar 0,270. Angka tersebut
mempunyai arti bahwa setiap penambahan 1
keselamatan dan kesehatan kerja, produktivitas
akan meningkat sebesar 0,270. Sebaliknya, jika
angka ini negatif (-), berlaku penurunan pada
produktivitas. Oleh karena itu, persamaannya
menjadi Y= 9,079 + 0,270X.
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